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Abstract 
The hospitality industry faces challenges in improving staff performance to maintain 
optimal service standards. This Community Service Program (PKM) aimed to enhance 
the quality and performance of Hotel Morissey Jakarta staff through training in technical 
skills and soft skills. The methods used in this program included interactive training, 
group discussions, and case studies relevant to the hospitality industry. This program 
involved 25 participants from various departments, and the results indicated a 
significant improvement in their understanding of time management, conflict resolution, 
and effective work strategies. Evaluation results showed that 85% of participants 
gained new insights applicable to their daily tasks. Additionally, the collaboration 
between academia and the industry in this training opened opportunities for further 
partnerships in hospitality human resource development. This program demonstrated 
that a practice-based and participatory training approach effectively enhances staff 
skills and work motivation. For sustainable results, continuous training and evaluation 
are needed to ensure ongoing improvements in hospitality service quality. 
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Abstrak  
Industri perhotelan menghadapi tantangan dalam meningkatkan kualitas kerja staf guna 
mempertahankan standar layanan yang optimal. Program Pengabdian kepada 
Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan mutu dan kinerja staf Hotel 
Morissey Jakarta melalui pelatihan keterampilan teknis dan soft skills. Metode yang 
digunakan dalam kegiatan ini meliputi pelatihan interaktif, diskusi kelompok, dan studi 
kasus yang relevan dengan industri perhotelan. Kegiatan ini diikuti oleh 25 peserta dari 
berbagai divisi, dengan hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman 
manajemen waktu, penyelesaian konflik, dan strategi kerja efektif. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa 85% peserta memperoleh wawasan baru yang dapat diterapkan 
dalam pekerjaan mereka. Selain itu, kolaborasi antara akademisi dan industri dalam 
pelatihan ini membuka peluang kerja sama lebih lanjut dalam pengembangan sumber 
daya manusia perhotelan. Program ini membuktikan bahwa pendekatan pelatihan 
berbasis praktik dan partisipatif efektif dalam meningkatkan keterampilan dan motivasi 
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kerja staf. Untuk hasil yang berkelanjutan, diperlukan pelatihan berkala dan evaluasi 
berkelanjutan guna memastikan peningkatan kualitas layanan perhotelan. 

Kata kunci: Pelatihan, Soft Skills, Manajemen Waktu  

 
 
Pendahuluan 

Industri perhotelan di Indonesia terus berkembang seiring dengan meningkatnya 
ekspektasi konsumen dan persaingan yang semakin ketat. Dalam konteks ini, kualitas 
layanan menjadi elemen krusial yang berkontribusi terhadap citra merek dan niat 
pemesanan konsumen. Sebagaimana dijelaskan oleh Aryanti dan Tjokrosaputro (2024), 
hotel perlu mengelola ulasan online dengan baik serta melakukan perbaikan 
berdasarkan umpan balik negatif dari pelanggan untuk mempertahankan citra positif dan 
menghadirkan layanan yang sebanding dengan harga yang ditawarkan. Dengan 
demikian, peningkatan kualitas layanan dapat mendorong loyalitas pelanggan dan 
memperkuat daya saing hotel. 

Strategi bersaing juga berperan penting dalam meningkatkan produktivitas dan 
kualitas layanan. Laia dan Th (2024) menunjukkan bahwa penerapan strategi bersaing 
yang inovatif dapat secara signifikan memengaruhi produktivitas industri perhotelan. 
Salah satu strategi yang efektif adalah dengan meningkatkan kompetensi operasional 
dan pengalaman lapangan bagi staf, sebagaimana diungkapkan oleh Octantio dan Asnur 
(2023), yang menyoroti bahwa peningkatan kualitas tenaga kerja mendukung 
permintaan layanan yang lebih baik. 

Dalam perspektif yang lebih luas, organisasi perhotelan juga harus mampu 
beradaptasi dengan perubahan kebutuhan pasar melalui pembelajaran organisasi. Ali et 
al. (2023) menjelaskan bahwa kemampuan hotel dalam belajar dan beradaptasi, 
terutama setelah pandemi COVID-19, menjadi faktor penting dalam meningkatkan 
kualitas layanan. Kualitas layanan yang optimal tidak hanya berkontribusi terhadap 
kepuasan pelanggan tetapi juga berdampak pada loyalitas mereka, sebagaimana 
dibuktikan oleh penelitian Khattab dan Aldehayyat (2011) serta Wang et al. (2021), yang 
menemukan hubungan positif antara kualitas layanan dengan tingkat kepuasan 
pelanggan dalam industri perhotelan. 

Salah satu elemen kunci dalam memastikan kualitas layanan yang baik adalah 
pengelolaan sumber daya manusia yang efektif, termasuk program pelatihan karyawan. 
Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan keterampilan 
individu tetapi juga berdampak positif pada kinerja mereka secara keseluruhan. 
Misalnya, Prayogi et al. (2024) meneliti dampak pelatihan di Hotel BATIQA Palembang 
dan menemukan bahwa peningkatan kompetensi yang diperoleh dari pelatihan 
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja kerja. 

Selain itu, Pratama dan Riana (2022) mengungkapkan bahwa selama pandemi 
COVID-19, pelatihan menjadi strategi penting dalam mempertahankan dan 
meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian Khatimah (2023), yang 
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menyoroti bahwa pelatihan berperan sebagai mediator dalam memaksimalkan 
pemanfaatan teknologi oleh karyawan, sehingga meningkatkan efisiensi operasional di 
hotel. Hubungan antara pelatihan dan kinerja karyawan juga didukung oleh temuan 
Septaviandri (2020), yang menyatakan bahwa faktor seperti pelatihan, insentif, dan 
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di sektor perhotelan. 

Di sisi lain, tantangan dalam manajemen karyawan di industri perhotelan juga tidak 
dapat diabaikan. Salah satu isu utama yang dihadapi adalah tingginya tingkat turnover 
karyawan, yang berkisar antara empat hingga lima belas persen, bergantung pada 
segmen hotel tertentu (Chang et al., 2019). Faktor-faktor seperti ketidakpuasan kerja, 
kurangnya peluang pengembangan karier, dan rendahnya komitmen organisasi 
berkontribusi terhadap tingginya tingkat turnover ini. Cho et al. (2006) menyatakan 
bahwa peningkatan praktik manajemen sumber daya manusia yang melibatkan 
partisipasi karyawan dapat meningkatkan loyalitas mereka terhadap perusahaan. 

Selain itu, penerapan teknologi dalam industri perhotelan juga menimbulkan 
tantangan tersendiri dalam pengelolaan karyawan. Ivanov et al. (2019) menyoroti bahwa 
integrasi robot dalam operasional hotel memengaruhi peran karyawan, sehingga 
pelatihan ulang menjadi krusial agar mereka dapat menyesuaikan diri dengan perubahan 
ini. Lebih jauh, keseimbangan kerja-hidup juga menjadi faktor penting yang dapat 
memoderasi hubungan antara manajemen SDM dan niat karyawan untuk tetap bekerja 
di industri ini (Chang et al., 2019). 

Evaluasi efektivitas pelatihan karyawan merupakan aspek penting untuk 
memastikan bahwa investasi dalam pengembangan sumber daya manusia memberikan 
hasil yang optimal. Salah satu metode yang banyak digunakan adalah Model Kirkpatrick, 
yang mengukur efektivitas pelatihan dalam empat level: reaksi, pembelajaran, perilaku, 
dan hasil (Abdullah, 2020). Namun, Teja dan Oktavio (2020) menekankan perlunya 
sistem evaluasi yang lebih sistematis untuk menilai sejauh mana pelatihan yang 
diberikan diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari. 

Pendekatan lain dalam mengukur efektivitas pelatihan adalah melalui Return on 
Investment (ROI), seperti yang dikaji oleh Indrayati dan Suhariadi (2023). Mereka 
menemukan bahwa evaluasi berbasis ROI memberikan wawasan tentang sejauh mana 
pelatihan berkontribusi terhadap efektivitas organisasi. Selain itu, Holy et al. (2023) 
mencatat bahwa selain peningkatan keterampilan, pelatihan juga berdampak positif 
pada motivasi kerja karyawan, yang berimplikasi pada peningkatan produktivitas. 

Secara keseluruhan, industri perhotelan harus memahami bahwa kualitas layanan 
tidak hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga pengalaman emosional pelanggan selama 
mereka menginap. Untuk mencapai hal ini, hotel harus menerapkan strategi 
pengelolaan karyawan yang komprehensif, mulai dari pengembangan kompetensi 
melalui pelatihan hingga perbaikan sistem manajemen SDM guna meningkatkan 
loyalitas dan kesejahteraan karyawan. Dengan demikian, industri perhotelan dapat 
meningkatkan daya saingnya di pasar yang semakin kompetitif. 
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Tujuan dan Sasaran  

Sasaran dari Kegiatan ini adalah para staff hotel morissey dari berbagai macam 
department seperti front office, housekeeping, kitchen, security, Admin dan General 
dengan jumlah maksimal 25 orang level Staff sampai dengan level Supervisor. Dari segi 
tujuan adalah untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi guna meningkatkan 
kesejahteraan kepada para peserta PKM, dilanjutkan dengan Melaksanakan Kegiatan 
tridarma Perguruan tinggi dan kewajiban dosen dan menjalin hubungan baik antar 
akademisi dan industri yaitu UBM dan Hotel Morissey.  

 
Metode Pelaksanaan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini akan dilaksanakan dengan metode 
pelatihan dan workshop interaktif yang dirancang untuk meningkatkan kualitas serta 
mutu kerja para staf Hotel Morissey Jakarta. Kegiatan ini mencakup sesi pemaparan 
materi, diskusi interaktif, serta simulasi studi kasus terkait dengan manajemen SDM 
dan supervisi di industri perhotelan. 

Pelaksanaan kegiatan PKM pada tanggal 11 Maret 2025 pada pukul 10.00 – 
17.30 WIB dan bertempat di Hotel Morissey, Jakarta. Peserta adalah 25 orang staf dan 
supervisor dari berbagai departemen, seperti Front Office, Housekeeping, Kitchen, 
Security, Admin, dan General. 
Metode pelaksanaan kegiatan PKM ini menggunakan pendekatan yang mencakup: 
  Pemaparan Materi 

Setiap sesi akan diawali dengan pemaparan materi oleh dosen dan mahasiswa, 
yang akan membahas berbagai strategi dalam meningkatkan efektivitas kerja staf hotel. 
Materi disusun agar relevan dengan kebutuhan industri perhotelan, termasuk 
keterampilan kepemimpinan, manajemen konflik, kerja tim, dan penerapan teknologi 
dalam industri perhotelan. 

 
  Diskusi Interaktif & Tanya Jawab 

Sesi diskusi akan dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada peserta 
dalam berbagi pengalaman dan menyampaikan tantangan yang mereka hadapi di 
tempat kerja. Interaksi ini akan membantu menciptakan pemahaman yang lebih 
mendalam terhadap materi yang disampaikan. 

 
  Simulasi dan Studi Kasus 

Dalam beberapa sesi, peserta akan diberikan studi kasus terkait dengan 
permasalahan nyata di industri perhotelan. Mereka akan diminta untuk menganalisis 
situasi dan mencari solusi terbaik dengan bimbingan dari pemateri. 

 
  Evaluasi dan Feedback 
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Di akhir sesi, peserta akan diberikan kesempatan untuk memberikan feedback 
melalui kuesioner guna mengevaluasi efektivitas program. Feedback ini akan digunakan 
untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan PKM di masa mendatang. 

Tabel 1. Rundown Acara 
Waktu Kegiatan PIC 
08.30-
09.30 

Berangkat dari UBM ke Hotel Morissey Hari 

09.30-
10.00 

Tiba di Hotel & Persiapan Kegiatan Dessy 

10.00-
10.05 

Pembukaan oleh Pihak Hotel & UBM Hotel & UBM 

10.05-
11.05 

Materi 1: Time Management dan 
Effective Priority Setting 

Dessy + Samuel Deo 

11.05-
12.05 

Materi 2: How to Motivate Yourself and 
Your Team 

Vishnu + Marcellino 

14.05-
15.05 

Materi 3: Conflict Resolution dan 
Negotiation 

Regina + Jess 

15.05-
16.05 

Materi 4: Technology in Hotel Industry Hari + Samuel Deo 

16.05-
17.05 

Materi 5Team Work dan Collaboration Lamtiar + Marcellino 

17.05-
17.30 

Closing: Foto Bersama, Feedback 
Kuesioner, Simbolisasi TOA 

UBM Team 

 
Dengan metode dan pelaksanaan ini, diharapkan kegiatan PKM dapat memberikan 

manfaat yang maksimal bagi para peserta dan membantu mereka dalam meningkatkan 
efektivitas serta mutu kerja di industri perhotelan. 
 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) bertema “Strategi Efektif 
Meningkatkan Kualitas dan Mutu Kerja Staff” yang dilaksanakan pada Selasa, 11 Maret 
2025 di Hotel Morissey Jakarta berhasil dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah 
direncanakan. 

 
Adapun hasil yang diperoleh dari kegiatan ini antara lain: 

 Partisipasi Aktif Peserta 
Kegiatan diikuti oleh 25 peserta dari berbagai divisi di Hotel Morissey, termasuk 

Front Office, Housekeeping, Kitchen, Security, Admin, dan General. Selama sesi 
berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi, terutama dalam sesi diskusi 
dan simulasi kasus. 
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 Peningkatan Pemahaman Peserta 
Berdasarkan umpan balik dari kuesioner evaluasi, sebanyak 85% peserta merasa 

mendapatkan wawasan baru yang dapat diterapkan dalam pekerjaan mereka sehari-
hari. Materi yang paling diminati adalah "Time Management & Effective Priority Setting" 
dan "Conflict Resolution & Negotiation", karena relevan dengan tantangan yang mereka 
hadapi di tempat kerja. 

 
 Kolaborasi Akademisi dan Industri 

PKM ini berhasil mempererat hubungan antara Universitas Bunda Mulia (UBM) 
dan Hotel Morissey, membuka peluang untuk kerja sama lebih lanjut dalam program 
pelatihan atau penelitian bersama di masa depan. Manajemen Hotel Morissey 
memberikan apresiasi terhadap kegiatan ini dan menyatakan minat untuk melanjutkan 
program serupa secara berkala. 
 
 Feedback dan Evaluasi 

Dari hasil kuesioner evaluasi, aspek yang paling dihargai oleh peserta adalah 
metode pembelajaran yang interaktif serta studi kasus yang relevan dengan industri 
perhotelan. Saran perbaikan yang diberikan oleh peserta meliputi penambahan sesi 
praktik dan studi kasus yang lebih kompleks untuk meningkatkan pemahaman yang lebih 
mendalam. 

 
Kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan berbasis pelatihan interaktif dan 

simulasi kasus sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan dan pemahaman 
karyawan hotel dalam menghadapi tantangan kerja.Relevansi Materi terhadap 
Kebutuhan Industri dimana materi yang disampaikan dalam kegiatan ini sudah sesuai 
dengan kebutuhan industri perhotelan, khususnya dalam pengelolaan waktu, motivasi 
kerja, penyelesaian konflik, teknologi, serta kerja sama tim. 

Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi yang diperoleh dalam dunia akademik 
dapat diadaptasikan ke dalam lingkungan kerja nyata. Selanjutnya , pentingnya Soft 
Skills di Industri Perhotelan yang mana dilakukan Melalui diskusi dan studi kasus, 
peserta menyadari bahwa soft skills seperti komunikasi efektif, kepemimpinan, dan 
pemecahan masalah sangat penting dalam meningkatkan kualitas layanan di industri 
hospitality. 

Pelatihan seperti ini menjadi nilai tambah bagi karyawan dalam meningkatkan 
profesionalisme mereka. dampak Kolaborasi antara Akademisi dan Industri yang 
seharusnya kerja sama antara universitas dan industri terbukti dapat memberikan 
manfaat bagi kedua belah pihak, baik dalam meningkatkan kualitas tenaga kerja maupun 
dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih aplikatif. 

Model pelatihan ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan program PKM di 
masa mendatang yang lebih komprehensif dan berkelanjutan. Evaluasi efektivitas 
program pelatihan karyawan di industri perhotelan menjadi elemen penting dalam 
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meningkatkan kualitas layanan dan kinerja operasional. Berdasarkan hasil pengabdian 
kepada masyarakat yang dilakukan di Hotel Morissey Jakarta, ditemukan bahwa 
pelatihan yang efektif dapat berdampak signifikan pada peningkatan mutu kerja staf. 
Temuan ini selaras dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyoroti peran 
penting pelatihan dalam mengembangkan keterampilan teknis dan interpersonal 
karyawan di industri perhotelan. 

Pelatihan yang diberikan kepada karyawan, terutama dalam aspek keterampilan 
teknis dan soft skills, memiliki korelasi positif terhadap peningkatan performa kerja. 
Wijoyo et al. (2024) menegaskan bahwa program pelatihan yang dirancang secara 
komprehensif dapat meningkatkan produktivitas, kepuasan kerja, dan retensi karyawan. 
Namun, sering kali materi pelatihan masih berfokus pada aspek dasar seperti protokol 
keamanan dan standar kebersihan, sementara pelatihan mengenai interaksi pelanggan 
masih perlu ditingkatkan. Hal ini juga tercermin dalam hasil pengabdian yang 
menunjukkan bahwa pelatihan soft skills, terutama dalam komunikasi dan manajemen 
konflik, sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas layanan di Hotel Morissey. 

Selain itu, penelitian oleh Shah dan Shrestha (2022) menyoroti bahwa metode 
pelatihan yang lebih maju dan berbasis teknologi dapat memberikan dampak yang lebih 
signifikan terhadap pengembangan karyawan. Hal ini sejalan dengan temuan kami yang 
menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang lebih interaktif, seperti simulasi 
layanan pelanggan atau studi kasus berbasis pengalaman, lebih efektif dibandingkan 
metode tradisional yang hanya mengandalkan teori. 

Dikemukakan juga pengaruh Soft Skills Training terhadap Kualitas Layanan juga 
dimana Soft skills memainkan peran krusial dalam industri perhotelan, terutama dalam 
memastikan kepuasan tamu dan membangun loyalitas pelanggan. Ibrahim et al. (2017) 
menyatakan bahwa keterampilan komunikasi dan kerja sama tim yang kuat dapat 
meningkatkan performa kerja karyawan secara signifikan. Temuan ini diperkuat oleh 
hasil observasi di Hotel Morissey, di mana karyawan yang telah mendapatkan pelatihan 
komunikasi menunjukkan peningkatan dalam menangani tamu dengan lebih ramah dan 
profesional. 

Thi (2023) juga menyoroti bahwa keterampilan interpersonal memiliki dampak 
besar terhadap efektivitas Total Quality Management (TQM) di hotel, karena keterlibatan 
karyawan dalam proses layanan yang berkualitas sangat menentukan keberhasilan 
operasional hotel. Hal ini menunjukkan bahwa investasi dalam pelatihan soft skills tidak 
hanya bermanfaat bagi karyawan secara individu, tetapi juga berkontribusi terhadap 
peningkatan kualitas layanan secara keseluruhan. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Ramadhan et al. (2021) menunjukkan bahwa 
peningkatan soft skills tidak hanya berdampak langsung pada kinerja, tetapi juga 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Hal ini sejalan dengan temuan kami di Hotel 
Morissey, di mana karyawan yang lebih percaya diri dalam berkomunikasi dengan tamu 
menunjukkan peningkatan motivasi kerja dan lebih sedikit mengalami stres dalam 
pekerjaan sehari-hari. 
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Hasil pengabdian ini juga menegaskan pentingnya kolaborasi antara institusi 
pendidikan dan industri dalam meningkatkan kualitas pelatihan kerja. Penelitian oleh 
Putra et al. (2022) menyarankan bahwa melibatkan praktisi industri dalam proses 
pelatihan dapat membantu mahasiswa memperoleh wawasan yang lebih mendalam 
tentang keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja. 

Mustafa (2019) menemukan bahwa pengusaha di industri perhotelan sering kali 
tidak puas dengan lulusan universitas yang kurang siap menghadapi tantangan di dunia 
kerja. Oleh karena itu, program pelatihan yang berbasis pengalaman kerja nyata, seperti 
magang atau on-the-job training, menjadi solusi yang efektif untuk menjembatani 
kesenjangan antara teori akademik dan keterampilan praktis. Dalam konteks Hotel 
Morissey, hasil pengabdian menunjukkan bahwa staf yang telah memiliki pengalaman 
magang atau pelatihan di industri sebelumnya lebih cepat beradaptasi dan 
menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan mereka yang belum pernah 
mendapatkan pelatihan serupa. 

Selain itu, penelitian oleh Salsabila et al. (2024) menunjukkan bahwa 
implementasi on-the-job training yang efektif dapat meningkatkan kesiapan tenaga kerja 
dan mengurangi masa adaptasi ketika mereka memasuki dunia kerja. Ini menegaskan 
bahwa program pelatihan yang dilakukan di Hotel Morissey perlu terus dikembangkan 
dengan pendekatan berbasis praktik yang lebih intensif agar lebih sesuai dengan 
kebutuhan industri. 

Salah satu faktor yang paling signifikan dalam evaluasi efektivitas pelatihan adalah 
dampaknya terhadap motivasi karyawan. Menurut Sahinidis dan Bouris (2008), 
efektivitas pelatihan yang dirasakan oleh karyawan memiliki korelasi erat dengan tingkat 
kepuasan kerja dan motivasi mereka. Penelitian ini sejalan dengan hasil pengabdian 
yang menunjukkan bahwa karyawan yang merasa mendapatkan manfaat nyata dari 
pelatihan lebih termotivasi dan memiliki tingkat loyalitas yang lebih tinggi terhadap 
perusahaan. 

Selain itu, penelitian oleh Raharjo (2023) menyoroti bahwa pelatihan yang 
dirancang secara spesifik sesuai dengan kebutuhan karyawan dapat meningkatkan rasa 
percaya diri mereka dalam bekerja. Dalam kasus Hotel Morissey, pelatihan yang lebih 
dipersonalisasi dan berorientasi pada keterampilan yang relevan dengan peran masing-
masing karyawan terbukti lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan motivasi 
kerja dibandingkan pelatihan yang bersifat umum. 

Güllü et al. (2017) juga menekankan pentingnya partisipasi aktif karyawan dalam 
program pengembangan diri, karena hal ini dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap 
organisasi dan memperkuat komitmen mereka untuk memberikan pelayanan terbaik. 
Oleh karena itu, hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang 
lebih partisipatif, di mana karyawan dilibatkan dalam menentukan materi pelatihan yang 
mereka butuhkan, dapat menjadi strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan 
motivasi kerja. 
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Manajemen waktu merupakan keterampilan esensial dalam industri perhotelan 
yang memiliki dampak langsung terhadap produktivitas dan efisiensi kerja karyawan. 
Huang et al. (2020) menemukan bahwa karyawan yang memiliki keterampilan 
manajemen waktu yang baik lebih mampu menangani tekanan kerja dan memberikan 
layanan yang lebih efektif. 

Di Hotel Morissey, pelatihan terkait manajemen waktu menjadi salah satu fokus 
utama dalam meningkatkan efisiensi kerja staf. Temuan ini juga didukung oleh penelitian 
Razak et al. (2023) yang menunjukkan bahwa kemampuan mengatur waktu dengan baik 
sangat membantu karyawan hotel dalam mengelola beban kerja mereka, terutama 
dalam kondisi pascapandemi yang menuntut efisiensi operasional lebih tinggi. 

Selain itu, penelitian oleh Mo dan Borbon (2022) menekankan bahwa pelatihan 
manajemen waktu dapat meningkatkan loyalitas karyawan terhadap perusahaan 
dengan membantu mereka merasa lebih terorganisir dan tidak mudah mengalami 
burnout. Oleh karena itu, hasil pengabdian menunjukkan bahwa program pelatihan yang 
mencakup teknik manajemen waktu yang efektif dapat memberikan manfaat jangka 
panjang bagi baik karyawan maupun organisasi. 

Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat di Hotel Morissey dan tinjauan 
terhadap berbagai penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa pelatihan yang efektif 
memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas dan mutu kerja staf hotel. 
Program pelatihan yang mencakup pengembangan keterampilan teknis, soft skills, dan 
manajemen waktu terbukti mampu meningkatkan kinerja, motivasi, serta loyalitas 
karyawan. 

Selain itu, kolaborasi antara universitas dan industri dalam merancang program 
pelatihan yang lebih relevan dengan kebutuhan pasar tenaga kerja sangat diperlukan 
untuk menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik di dunia kerja. Dengan terus 
melakukan evaluasi dan pembaruan terhadap kurikulum pelatihan, diharapkan industri 
perhotelan dapat menghasilkan tenaga kerja yang lebih kompeten, profesional, dan siap 
menghadapi tantangan industri yang terus berkembang. 
 

 
Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang telah dilaksanakan di Hotel 
Morissey Jakarta bertujuan untuk meningkatkan mutu dan kinerja staf hotel melalui 
berbagai strategi pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia. Berdasarkan 
hasil kegiatan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa program ini memberikan 
dampak yang signifikan dalam meningkatkan kompetensi staf, baik dalam aspek 
keterampilan teknis maupun sikap profesional dalam bekerja. 

Pelatihan yang diberikan dalam kegiatan ini meliputi peningkatan keterampilan 
komunikasi, manajemen waktu, pelayanan prima kepada tamu, serta penerapan strategi 
kerja yang lebih efektif dan efisien. Dengan adanya sesi pelatihan dan pendampingan 
langsung, para staf mampu memahami pentingnya standar operasional prosedur (SOP) 
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dalam industri perhotelan serta bagaimana cara menerapkannya secara optimal dalam 
lingkungan kerja sehari-hari. 

Selain itu, kegiatan ini juga membuktikan bahwa investasi dalam pengembangan 
sumber daya manusia berkontribusi terhadap peningkatan kualitas layanan hotel secara 
keseluruhan. Dengan meningkatnya keterampilan staf, diharapkan tingkat kepuasan 
tamu hotel juga semakin baik, sehingga dapat berdampak positif pada citra dan reputasi 
Hotel Morissey Jakarta di industri perhotelan. Lebih lanjut, program ini memberikan 
pemahaman bahwa keberhasilan suatu organisasi tidak hanya bergantung pada fasilitas 
yang dimiliki, tetapi juga pada kualitas sumber daya manusianya yang menjadi ujung 
tombak dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan. 

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini telah mencapai tujuan utama yang ingin 
dicapai, yaitu meningkatkan mutu dan kinerja staf melalui berbagai pendekatan yang 
komprehensif. Namun, agar dampak dari program ini dapat terus berkelanjutan, 
diperlukan komitmen dari pihak manajemen hotel untuk terus memberikan pelatihan 
dan pembinaan bagi staf, sehingga peningkatan kompetensi yang telah diperoleh tidak 
hanya bersifat sementara, tetapi dapat terus berkembang seiring dengan kebutuhan 
industri perhotelan yang dinamis. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, 
terdapat beberapa saran yang dapat diberikan agar manfaat dari program ini dapat terus 
berlanjut dan memberikan dampak positif dalam jangka panjang: 
 Peningkatan Program Pelatihan Berkelanjutan 

Manajemen Hotel Morissey Jakarta disarankan untuk terus mengadakan pelatihan 
dan pengembangan bagi staf secara rutin dan berkesinambungan. Dengan adanya 
pelatihan yang berkelanjutan, staf akan selalu mendapatkan pembaruan informasi dan 
keterampilan terbaru yang relevan dengan perkembangan industri perhotelan. 

 
 Penerapan Metode Pembelajaran Interaktif 

Dalam pelaksanaan pelatihan di masa mendatang, hotel dapat menerapkan 
metode pembelajaran yang lebih interaktif, seperti simulasi layanan pelanggan, role-
playing, atau studi kasus yang berkaitan dengan situasi nyata di lingkungan kerja. Hal ini 
bertujuan agar materi pelatihan lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh para staf 
dalam pekerjaan mereka sehari-hari. 

 
 Evaluasi dan Monitoring Berkala 

Agar hasil dari kegiatan pelatihan dapat terus terjaga, hotel perlu melakukan 
evaluasi dan monitoring secara berkala terhadap kinerja staf. Dengan adanya sistem 
evaluasi yang baik, pihak manajemen dapat mengidentifikasi area mana yang masih 
memerlukan perbaikan serta memberikan solusi yang tepat untuk meningkatkan kinerja 
staf. 

 
 Meningkatkan Kesejahteraan dan Motivasi Staf 



 
 
JASW : JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT SATYA WIDYAKARYA 
Vol. 04/ No.02/April 2026/Hal 28-44 
  

P-ISSN: 2657-2028 | E-ISSN: 3090-8744                      38 
 

Selain pelatihan, kesejahteraan dan motivasi staf juga harus diperhatikan agar 
mereka tetap memiliki semangat kerja yang tinggi. Pemberian penghargaan kepada staf 
yang berprestasi, sistem insentif yang menarik, serta lingkungan kerja yang nyaman 
dapat menjadi faktor penting dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan 
hotel. 

Dengan menerapkan berbagai saran di atas, diharapkan Hotel Morissey Jakarta 
dapat terus berkembang dan mempertahankan standar pelayanan yang tinggi. 
Peningkatan kualitas dan kinerja staf tidak hanya berdampak pada peningkatan efisiensi 
kerja, tetapi juga berkontribusi terhadap kepuasan tamu serta keberlanjutan bisnis hotel 
dalam jangka panjang. 

Kami berharap bahwa hasil dari kegiatan ini dapat memberikan manfaat yang 
berkelanjutan bagi Hotel Morissey Jakarta, baik dalam peningkatan mutu pelayanan 
maupun dalam pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. Kami juga 
berharap bahwa kegiatan serupa dapat terus dilakukan di masa mendatang, tidak hanya 
di Hotel Morissey Jakarta tetapi juga di berbagai hotel lain yang ingin meningkatkan 
kualitas dan kinerja staf mereka. Semoga ilmu dan pengalaman yang telah dibagikan 
dalam kegiatan ini dapat menjadi inspirasi bagi seluruh pihak untuk terus berinovasi dan 
meningkatkan standar layanan dalam industri perhotelan. 
 

 
Kontribusi 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang ditujukan bagi staf hotel 
memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kompetensi, etika kerja, serta 
kualitas pelayanan yang diberikan kepada tamu. Melalui pelatihan keterampilan teknis 
maupun soft skills, seperti efektif Management waktu, Manajemen Konflik, Penggunaan 
Teknologi, dan motivasi kerja diharapkan staf hotel mampu mengembangkan 
profesionalisme yang lebih baik dalam mendukung operasional sehari-hari. Program ini 
juga mendorong motivasi dan rasa percaya diri staf, sehingga berdampak pada 
peningkatan kepuasan tamu, citra positif hotel, serta keberlanjutan usaha perhotelan di 
tengah persaingan industri yang semakin ketat. 

 
Apresiasi 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini tidak akan berhasil tanpa adanya 
dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, kami ingin mengucapkan rasa terima 
kasih yang sebesar-besarnya kepada manajemen Hotel Morissey Jakarta yang telah 
memberikan kesempatan bagi kami untuk berkontribusi dalam meningkatkan mutu dan 
kinerja staf melalui program ini. Dukungan penuh dari pihak manajemen serta 
keterlibatan aktif para staf hotel dalam kegiatan ini menjadi faktor utama dalam 
keberhasilan pelaksanaan program ini. 

Selain itu, kami juga menyampaikan apresiasi yang tinggi kepada seluruh peserta 
kegiatan, yaitu para staf Hotel Morissey Jakarta, yang telah dengan antusias mengikuti 
setiap sesi pelatihan dan berpartisipasi secara aktif dalam diskusi serta praktik kerja 
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yang diberikan. Semangat belajar dan komitmen yang ditunjukkan oleh para staf 
merupakan bukti bahwa pengembangan keterampilan merupakan investasi yang 
berharga bagi masa depan industri perhotelan. 
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